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(Pimpinella alpina K. D. S.) Secara In vivo Pada Mencit Jantan (Mus 

musculus L.) 
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 Disfungsi seksual menjadi salah satu gangguan yang banyak dijumpai pada kalangan 

masyarakat. Disfungsi seksual merupakan kondisi dimana terdapat penurunan hasrat atau 

gairah seksual, dapat juga berupa hambatan dalam menikmati aktivitas seksual terutama pada 

kalangan pria. Adapun disfungsi seksual ini secara umum dibagi menjadi empat yaitu DE atau 

disfungsi ereksi adalah kondisi dimana pria kesulitan untuk mencapai atau mempertahankan 

ereksi (Hadi, 2015), kedua yaitu ED atau ejakulasi dini adalah ketika pria mencapai orgasme 

pada waktu yang singkat, ketiga ejakulasi terlambat (ET) adalah kebalikan dari ED dimana pria 

mencapai orgasme pada waktu yang lama atau tidak sama sekali (American Psychiatric 

Association, 2013), keempat yaitu penurunan libido/gairah yang biasanya disebabkan oleh 

bertambahnya usia atau biasanya disebut andropause dimana ditandai dengan penurunan kadar 

testosteron pada tubuh (Verma P. et al., 2006). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Zulaikha & Mahajudin, 2017), dilaporkan 

bahwa salah satu aspek yang menentukan kualitas pernikahan adalah kepuasan pada aktivitas 

seksual dengan pasangan. Di Indonesia, disebutkan bahwa terdapat 285.184 pasangan bercerai 

yang disebabkan oleh ketidakharmonisan dalam rumah tangga dengan pemicu salah satunya 

adalah hubungan seksual suami istri yang terganggu (Alfredo et al., 2017). Berdaasarkan data 

tersebut menunjukkan bahwa ketidakpuasan dalam berhubungan seksual menjadi pemicu 

perceraian dan merupakan hal yang perlu diwaspadai dan jika bisa dihindari. Oleh karena itu 

masyarakat biasanya mengatasi keluhan tersebut dengan mengonsumsi obat kuat (afrodisiaka). 

Obat yang umum digunakan oleh masyarakat adalah afrodisiaka sintetis seperti 

sildenafil atau yang umum dikenal sebagai Viagra. Namun penggunaan sildenafil secara terus 

menerus menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan antara lain: sakit kepala, sakit otot, 

gangguan penglihatan, gangguan pencernaan, maag, dan meningkatnya frekuensi buang air. 

Efek lain yang ditemukan yaitu hipertensi, hipotensi, aritmia, takikardia, unstable angina, serta 
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mati jantung (Sweetman, 2009). Sildenafil sitrat menyebabkan nyeri pada daerah penis yang 

dikarenakan ereksi yang terlalu lama juga mengakibatkan penurunan tekanan sistol dan diastol 

pada 1 jam pertama setelah pemberian obat (Rohmah et al., 2019). Oleh karena itu digunakan 

afrodisiaka berbahan herbal yang lebih aman yaitu purwoceng (Pimpinella alpina K. D. S.) 

yang sering digunakan untuk mengatasi lemah syahwat atau rendah libido. Penelitian yang 

dilaporkan oleh (Manpaluti, 2014) ekstrak purwoceng (Pimpinella alpina K. D. S.) dengan 

pengaruh meningkatkan aktivitas seksual pada tikus adalah 600 mg/70 kg BB manusia yang 

kemudian dikonversi untuk mencit menjadi 1,56 mg/20gram BB mencit. Selain itu purwoceng 

memang telah digunakan secara empiris sebagai ramuan untuk meningkatkan libido. 

Berdasarkan hal tersebut menjadi pertimbangan digunakan ekstrak etanol 70% akar purwoceng 

sebagai alternatif afrodisiaka yang lebih aman dibandingkan obat sintetis. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui aktivitas afrodisiaka ekstrak etanol 70% akar 

purwoceng (Pimpinella alpina K. D. S.) secara in vivo. Pengaruh pemberian sirup yang 

mengandung ekstrak etanol 70% akar purwoceng (Pimpinella alpina K. D. S.) terhadap 

frekuensi introduction, climbing, coitus dari hewan uji yaitu mencit jantan. Ekstrak etanol 70% 

akar purwoceng (Pimpinella alpina K. D. S.) diformulasikan dalam bentuk sirup karena ekstrak 

larut dalam air dan untuk memudahkan pemberian kepada hewan uji. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah menggunakan behavior test dengan mengamati frekuensi 

introduction, climbing, coitus dari hewan uji setelah diberikan sediaan. Hewan yang digunakan 

adalah mencit jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok acak, masing-masing terdiri dari 5 ekor 

mencit jantan dan betina. Adapun lima kelompok tersebut yaitu: 1 kelompok sebagai kontrol 

positif diberikan sirup sildenafil dengan dosis 0,13 mg/20gram BB mencit, 1 kelompok sebagai 

kelompok kontrol negatif yang diberikan sirup dengan kandungan eksipien saja, dan 3 

kelompok perlakuan yang diberikan sirup dengan kandungan ekstrak etanol 70% akar 

purwoceng (Pimpinella alpina K. D. S.) dengan masing-masing dosis yang diberikan adalah 

sebagai berikut: dosis 1 (0.78 mg/20gram BB mencit), dosis 2 (1,56 mg/20gram BB mencit), 

dan dosis 3 (3,12 mg/20gram BB mencit). Sebelum dilakukan pemberian sediaan, mencit 

dipuasakan selama 12 jam namun tetap diberi minum ad libitum untuk menghindari adanya 

variabel dari luar seperti makanan yang dikonsumsi yang dapat mempengaruhi efek aktivitas 

yang ditimbulkan. Sediaan diberikan kepada mencit secara peroral menggunakan sonde dengan 

volume pemberian tiap mencit adalah 0,2 mL/20gram BB mencit. Pengujian dilakukan selama 

2 jam dihitung setelah semua mencit (jantan dan betina) telah dimasukkan ke dalam 

libidometer. 
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Data frekuensi introduction, climbing, dan coitus dianalisis statistik menggunakan 

Kruskal-Wallis H dan didapatkan hasil analisis yang menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan. Analisis kemudian dilanjutkan menggunakan Mann Whitney U Test yaitu 

membandingkan 2 kelompok uji, adapun kelompok yang dibandingkan antara lain: kontrol 

negatif vs kontrol positif, kontrol negatif vs seluruh perbandingan dosis, kontrol positif vs 

seluruh perbandingan dosis, dosis 1 vs dosis 2, dosis 1 vs dosis 3, dan dosis 2 vs dosis 3. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan antar kelompok yang 

dibandingkan. Ketiga dosis menunjukkan frekuensi climbing, dan coitus yang lebih tinggi 

daripada kontrol positif sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian sirup dengan kandungan 

ekstrak etanol 70% akar purwoceng (Pimpinella alpina K. D. S.) dosis 1, dosis 2, dan dosis 3 

memberikan aktivitas afrodisiaka pada mencit secara in vivo, dengan aktivitas tertinggi 

didapatkan pada dosis 3 yaitu 3,12 mg/20gram BB mencit. 
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ABSTRACT 
 

Aphrodisiac Activity Test of Syrup 70% Ethanol Extract of Purwoceng root Pimpinella 

alpina K.D.S. by In vivo on Male Mice (Mus musculus L.) 

Gerindra Heksa Alvianto 

Aphrodisiac are substances that can increase sexual libido. Purwoceng root (Pimpinella 
alpina K.D.S) is a plant that has been proven empirically, preclinically, and clinically to be 

used as an alternative aphrodisiac. This study was conducted to determine the effect of 

administration of syrup containing 70% ethanol extract of purwoceng root (Pimpinella alpina 
K.D.S) using a behavior test on the frequency of introduction, climbing, coitus mice. Based on 

the research, it can be seen that the administration of a syrup containing 70% ethanol extract 

of purwoceng root (Pimpinella alpina K.D.S) with a dose of 1 (0.78 mg/20gram BW in mice), 

dose 2 (1.56 mg/20gram BW in mice), and dose 3 (3 ,12 mg/20gram BW mice) has an effect 

on the frequency of introduction, climbing, coitus. From the results of the study, the dose that 

provides optimum aphrodisiac activity is obtained at dose 3, 3.12 mg/20gram BW. It can be 

concluded that syrup containing 70% ethanol extract of purwoceng root (Pimpinella alpina 
K.D.S) have activity as aphrodisiac. 

Keyword: Aphrodisiac, purwoceng root, syrup, behavior test 
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